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Abstract

Tsushima Yuko is a female author who pays attention to oppressed groups by giving voice on their
behalf through her novels. Jakka Dofuni Umi no Kioku no Monogatari is one of Tsushima Yuko's
novels, which was published in 2016. This novel tells the story of various problems faced by
marginalized social groups, and one of them is the Christian (Kirisitan) community, a religious
group whose existence at that time was prohibited by the Edo government (1603—1867). This
article aims to discuss how Tsushima Yuko, as a writer, narrates the Christian community’s
experience with the historical event of the prohibition of Christians that occurred in the 16» century
during the Tokugawa government. By using a historical perspective and focusing on the author’s
narrative strategy, the result shows that the narrative of the Kirishitan community is presented in
the novel, about a group that was oppressed amidst the prohibition of Christianity in the Edo period.
Keyword: Jakka Dofuni Umi no Kioku no Monogatari, Kirishitan, Edo period, Tsushima Yuko.

Pendahuluan

Karya sastra sering kali dianggap sebagai dokumen sosial yang tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan semata, tetapi juga menjadi media yang merefleksikan peristiwa sejarah disertai
dengan kondisi masyarakatnya dalam kurun waktu tertentu. Hal senada dikatakan pula oleh
Wollacott (2023) bahwa sastra memiliki keterkaitan dengan sejarah, karena sastra menjadi media
untuk melaporkan dan mewakili sejarah. Hanya saja dalam karya sastra, peristiwa sejarah
dihadirkan dalam bentuk yang artistik dan menghibur, seperti yang terlihat dalam karya sastra
bergenre fiksi sejarah (historical fiction).

Dalam kesusastraan Jepang, terdapat beberapa novel yang menarasikan peristiwa sejarah,
salah satu di antaranya adalah Jakka Dofuni Umi no Kioku no Monogatari (¥ % > 71. K7 =
DFCIEOWEE; Jakka Dofuni Hikayat Memori Laut) dan selanjutnya disebut dengan Jakka Dofuni.
Novel yang terbit pada tahun 2016 ini ditulis oleh Tsushima Yuko (1947-2016) yang merupakan
anak perempuan dari Dazai Osamu (1909-1948), seorang pengarang besar yang populer di abad
ke-20 (Rahwati, 2021). Tsushima Yuko juga dikenal sebagai pengarang yang aktif menulis dan
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telah mendapatkan banyak penghargaan bergengsi, seperti penghargaan Kawabata dan Tanizaki
(Kosaka, 2018). Selain novel Jakka Dofuni, beberapa karyanya yang terkenal adalah Choji (Child
of Fortune, 1978), Yama wo Hashiru Onna (Women Running in The Mountain, 1980), dan Warai
Okami (Laughing Wolf, 2001).

Jakka Dofuni merupakan novel sejarah yang menghadirkan keberadaan beberapa
kelompok minoritas di Jepang dengan latar sejarah peristiwa pelarangan agama Kristen atau
dikenal dengan sebutan Kirishitan yang terjadi pada abad ke-16. Pada awalnya, agama Kristen
Katolik yang dibawa ke Jepang oleh Francis Xavier (1506-1552), seorang misonaris Portugis pada
tahun 1549 (Burger, 2019) ini diperbolehkan oleh pemerintah Oda Nobunaga (1534-1582). Namun,
seiring dengan semakin meningkatnya jumlah pemeluk agama Kristen, muncul ketakutan dari
pemerintah Tokugawa yang menganggap bahwa keberadaan agama Kristen ini dapat mengancam
stabilitas politik. Oleh karena itu, pada tahun 1614, pemerintah Tokugawa pun mengeluarkan
dekrit yang melarang agama Kristen. Para misionaris diperintahkan untuk meninggalkan Jepang
dan orang Jepang yang memeluk agama Kristen atau kelompok Kirishitan ditangkap dan disiksa
agar mereka meninggalkan agama Kristen yang dianutnya. Peristiwa ini yang kemudian
dinarasikan oleh Tsushima Yuko di dalam novel Jakka Dofuni sebagai peristiwa sejarah yang
menghadirkan persoalan identitas minoritas dan salah satunya adalah kelompok Kirishitan yang
berada di Jepang pada abad tersebut.

Dalam kesusastraan Jepang, selain novel Jakka Dofuni, terdapat pula novel Chinmoku (1.
2X ; Silence) karya dari Shusaku Endo (1923-1996) yang dikelompokkan sebagai novel sejarah
yang juga menyoroti peristiwa pelarangan agama Kristen di abad ke-16. Novel yang terbit pada
tahun 1966 ini menceritakan penderitaan yang dialami oleh pemeluk agama Kirishitan yang
disiksa karena berusaha mempertahankan keimanannya. Kendati novel Chinmoku ini mengangkat
peristiwa sejarah yang sama dengan novel Jakka Dofuni, namun ada perbedaan perspektif yang
terlihat di antara kedua novel ini dalam menarasikan kelompok Kirishitan.

Dalam novel Chinmoku, (Shinchosha, 1966) tampak narasi dominan yang ditampilkan
adalah isu-isu yang berkenaan dengan konsep keimanan Kristen, seperti keberadaan Tuhan,
keingkaran pada iman, dan konflik ideologis antara Barat dan Jepang. Sementara, dalam novel
Jakka Dofuni, isu yang disorot terkait dengan agama Kristen ini lebih kepada suara-suara dari
kelompok Kirishitan yang ditangkap dan disiksa karena memilih kepercayaan yang berbeda
dengan masyarakat Jepang mayoritas yang menganut agama Buddha. Dalam novel ini pun narasi
mengenai kelompok Kirishitan terlihat lebih kompleks karena tidak hanya semata-mata
mengangkat isu agama Kristen saja, tetapi juga menampilkan interaksi kelompok Kirishitan
dengan kelompok minoritas lainnya, seperti kelompok minoritas Ainu dan Zainichi yang juga
teropresi oleh masyarakat Jepang mayoritas. Dalam menarasikan kelompok minoritas ini,
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tampaknya Tsushima Yuko sebagai pengarang hadir memberi ruang melalui karya-karyanya untuk
menyuarakan kondisi kelompok minoritas, seperti novel Jakka Dofuni yang menyoroti kondisi
kelompok Kirishitan sebagai salah satu narasi dominan yang hadir di dalam novel tersebut.
Dengan demikian, pembahasan terhadap novel Jakka Dofuni ini adalah mengangkat permasalahan
mengenai bagaimanakah Tsushima Yuko menarasikan kelompok Kirishitan dalam persistiwa
sejarah pelarangan agama Kristen yang terjadi pada abad ke-16 di masa pemerintahan Tokugawa
pada zaman Edo (1603 -1867).

Pembahasan mengenai narasi kelompok Kirishitan dalam novel Jakka Dofuni ini
menggunakan perspektif sejarah dengan kajian struktural naratologi Mieke Bal (2017) yang
menfokuskan pada narator dan fokalisasi sebagai strategi pengarang dalam menyampaikan cerita
kepada pembaca. Bal (2017) menyebutkan bahwa di dalam teks naratif, narator sebagai agen yang
berbicara terbagi ke dalam dua kategori, yaitu character-bound narrator (narator internal) dan
external narrator (narator eksternal). Character-bound Narrator merupakan narator yang juga
sebagai tokoh yang terlibat di dalam cerita, sebaliknya external narrator adalah narator yang tidak
ikut serta di dalam cerita. Selanjutnya fokalisasi merujuk pada perspektif naratif yang
memperlihatkan keterkaitan antara visi pengamat dengan objek yang diamati. Perspektif naratif
ini terbagi ke dalam strategi internal yang hanya dilihat atau diketahui oleh satu orang saja(internal
focalization) atau perspektif yang berdasar pada pengamatan bersifat maha tahu melebihi apa yang
diketahui oleh tokoh di dalam cerita. Dengan memfokuskan pembahasan pada narator dan
fokalisasi yang digunakan oleh pengarang sebagai strategi bernarasi ini, dapat mengungkap narasi
kelompok Kirishitan yang dihadirkan Tsushima Yuko berkenaan dengan peristiwa sejarah
pelarangan agama Kristen pada abad ke-16.

Pembahasan

Jakka Dofuni merupakan novel sejarah yang terdiri dari dua cerita berbeda, namun
keduanya menyoroti persoalan kelompok minoritas yang terpinggirkan dan satu di antaranya
adalah kelompok Kirishitan, yaitu komunitas orang Jepang yang mengimani agama Kristen katolik.
Gambaran mengenai kehidupan kelompok Kirishitan yang hidup pada abab ke 16 ini dinarasikan
oleh narator eksternal bersifat maha tahu yang ditandai oleh hadirnya pencerita “diaan.” Narator
eksternal dalam Jakka Dofuni menyampaikan informasi kepada pembaca mengenai peristiwa yang
dialami oleh kelompok Kirishitan pada zaman Edo melalui tokoh Julian. Tokoh ini dihadirkan di
dalam teks untuk memperlihatkan perjuangan dan penderitaan yang dialami oleh kelompok
Kirishitan yang ditangkap dan disiksa oleh pemerintah Tokugawa.

Narator dalam novel Jakka Dofuni ini mengawali cerita dengan mengisahkan perjalanan
Julian menuju Amacau dengan ditemani oleh Chika seorang anak perempuan Aalf Ainu. [ KX <
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T, e EADAVWIRZFFSHIZR > T, BV, &0 LEADEITLS, | [.] £ I,
VFEVOEHIZH LT AT EMEND A, E¥a T UIEE o7, | “la akan
naik kapal besar yang memiliki banyak tiang layar pergi menuju negara Kristen yang jauh. [...]
“Julian berkata “di sana adalah tempat yang disebut Amacau yang ada di negara China.”
(Tsushima, 2016:44). Dari kutipan terlihat bahwa narator sebagai agen narasi hadir menyampaikan
apa yang dikatakan oleh Julian kepada pembaca berkenaan dengan keberangkatannya menuju
Amacau. Kepergian Julian meninggalkan Jepang selain untuk menghidari penangkapan dan
penyiksaan terhadap para penganut agama Kirishitan, ia juga dipersiapkan oleh kelompoknya
sebagai calon pastur yang harus belajar teologi Kristen di Amacau.

Kebijakan baru pemerintah Tokugawa di masa Edo (1603 - 1867) yang melarang agama
Kristen membuat para pemeluknya memilih meninggalkan Jepang untuk menghidari penangkapan
oleh petugas Tokugawa. Sementara itu, bagi yang tidak bisa meninggalkan Jepang, mereka
memilih melakukan praktik keagamaan secara rahasia, sehingga kelompok ini dikenal sebagai
kakure Kirishitan atau Senpuku Kirishitan (Burger, 2019). Praktik Sempuku Kirishitan ini
merupakan bentuk strategi mereka dalam mempertahankan keimanannya sekaligus menghindari
penangkapan oleh petugas Tokugawa. Di dalam novel Jakka Dofuni, narasi mengenai pergerakan
kelompok Kirishitan diperlihatkan oleh fokalisasi eksternal yang mengamati aktivitas keagamaan
yang dilakukan secara rahasia oleh Julian dan kelompoknya. Mereka memilih tinggal di dalam
hutan dan memisahkan diri dari masyarakat sekitarnya (Tsushima, 2016:47). Aktivitas kelompok
Kirishitan yang terlihat pada kutipan di bawah ini, merupakan narasi yang merefleksikan periode
sejarah gerakan bawah tanah (underground period), sehingga masa itu disebut sebagai masa
“Senpuku jidai” (1640-1873).

ZORIFIMPLEEN TS L, MOV L BIEEA LTSNV, LIELIRESH

ICTENDBRDGELHD L, HAPKFERITKRLZ L bH D 2RV TidR

WOT, @D, L DOHRICHDRESNRICZKBETHZOLDHTH LW,
Terjemahannya:

Rumah ini terpisah dari desa dan orang desa pun hampir tidak ada yang mendekat.

Namun, karena bisa saja ada orang iseng atau petugas yang juga datang melihat kondisi,

jadi untuk berjaga-jaga, saya ingin kalian bergantian bersembunyi di gubuk tempat

pembakaran arang yang ada di dekat hutan (Tsushima, 2016: 167).

Kelompok Kirishitan ini pada awalnya hidup berdampingan dengan orang Jepang lainnya
sebelum adanya kebijakan pelarangan agama Kristen yang sempat diberlakukan oleh Toyotomi
Hideyoshi dan kemudian dilanjutkan oleh shogun Tokugawa pada tahun 1614. Sejak agama
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Kristen diperkenalkan di Jepang oleh Fancis Xavier di tahun 1549, jumlah orang Jepang yang
memeluk Kristen ini meningkat dengan pesat. Para pemeluk agama Kristen yang dikenal sebagai
kelompok Kirishitan ini pernah mengalami masa kegemilangan dari tahun 1549 hingga 1639.
Periode ini menurut Higashibaba (2012) dikenal sebagai abad Kristen (Christian century) di
Jepang pada masa modern awal. Gambaran kegemilangan kelompok Kirishitan pada abad awal
Kristen ini dihadirkan oleh Tsushima Yuko secara flashback dengan memberi kesempatan kepada
Julian bertindak sebagai narator untuk mengisahkan peristiwa yang didengar dari orangtuanya.

(e Ui, ¥ 2B SADED LTEADRNT, RAITAFEEN D KRE K
EELFMPET, BRFTbHY ., SV LA >TH Y BEVRFRBSSTHTNE, |
“Dahulu, di ibu kota terdapat banyak pemeluk agama Kirishitan, di sana terdapat katedral besar
vang disebut dengan "Nanbanjin", ada juga tempat pendldlkan dan tempat pengobatan, dan bagi
pemeluk Kirishitan ini adalah masa yang menggembirakan.” (Tsushima, 56). Nanbanjin yang
muncul di dalam kutipan ini mengacu pada para pedangan Belanda yang tinggal di Nagasaki dan
para misionaris agama Kristen Katolik dari Portugis (Tsushima, 2016:123). Sejak diberlakukannya
pelarangan Agama Kristen, kelompok Nanbanjin ini dianggap sebagai gerombolan yang harus
ditangkap (Tsushima, 2016: 102).

Kondisi kelompok Kirishitan ini kemudian mengalami perubahan sejak pemerintah
Tokugawa melarang agama Kristen Katolik pada tahun 1614. Sejak saat itu, para misionaris diusir
untuk meninggalkan Jepang bahkan tidak sedikit dari mereka ada yang disiksa dan dibunuh.
Peristiwa sejarah ini pun digambarkan dalam novel Jakka Dofuni melalui narator eksternal yang
mengisahkan kondisi para misionaris dan pemeluk Kirishitan saat peraturan tersebut diberlakukan.

EIAVINGE Y2 VT UREENDRIDFER DD, & OFANN— RN 7ebiTxt
THREATH I NI,

Terjemahan:

Namun, ini cerita sebelum Julian lahir, mengenai dikeluarkannya larangan agama Kristen
terhadap para pastur secara tiba-tiba.” (Tsushima, 2016: 57).

EWENG R N— RO —= RO LT T 24V~ T bBR RO, 4
R, BoRITESN TS L, NA— RLOWEEZBHZICT BREE D A AR/
LRI, ZOBERZRE BRI ZIRINATND

Terjemahan:
Jika menemukan Pastur, asisten pastur, dan para misionaris yang datang dari negeri jauh,
sudah pasti mereka akan dibunuh lebih dulu, kemudian diikuti oleh ketua kelompok dan
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orang Jepang yang membantu pastur pun dibunuh juga orang-orang yang terlibat pun
dibunuh hingga ke akar-akarnya (Tsushima, 2016: 45).

Tidak berbeda dengan apa yang dialami oleh para pastur dan misionaris, bagi orang Jepang
yang memeluk agama Kristen pun, tidak lepas dari penangkapan dan penyiksaan. Di dalam novel
Jakka Dofuni, peristiwa penangkapan dan penyiksaan terhadap kelompok Kirishitan ini menjadi
narasi dominan yang dimunculkan secara berulang oleh pengarang. Berikut ini adalah salah satu
narasi mengenai penyiksaan terhadap kelompok Kirishitan yang dikisahkankan oleh narator
eksternal. [ZHIE T HIFAFT Y0, A2 FEDLV | 135 F 5 F T I L THErINT,
ZDIBRMWESTZDOT, FRIFBIWTHLUNAE, BOENFN T, AT, |
“Orang-orang yang dihukum mengitari Osaka dan Sakai, serta disuruh berjalan jauh hingga ke
Nagasaki. Saat di tengah musim dingin, tubuh menjadi sangat kedinginan, belakang kakinya pecah,
dan darah mengalir.” (Tsushima, 2016: 57). Penyiksaan ini dilakukan oleh pemerintah Tokugawa
agar mereka meninggalkan agama Kristen dan kembali pada agama sebelumnya yaitu agama
Buddha. Dari kutipan di atas, diperlihatkan bahwa kelompok Kirishitan ini diperlakukan seperti
pendosa yang harus dihukum dan dijadikan tontonan masyarakat di sepanjang jalan kota Osaka
dan Sakai (Tsushima, 2016:57).

Penangkapan dan penyiksaan terhadap kelompok Kirishitan ini dilakukan karena
keberadaan para misionaris dari negara Kristen, seperti Portugis dan Spanyol dianggap dapat
menggoyangkan kestabilan politik pemerintah Tokugawa (Burger, 2019). Untuk meredam
kekuatan agama Kristen, Tokugawa pun (Cole, 2010, McGinty, 2020) memaksa pemeluk
Kirishitan menginjak gambar, seperti gambar Kristus dan bunda Maria untuk membuktikan
penolakan mereka terhadap imam Kristen. Kebijakan fumie (1% 7#+#2) ini mulai diberlakukan oleh
pemerintah Tokugawa pada tahun 1629.

Peristiwa penyiksaan terhadap kelompok Kirishitan dalam novel ini menjadi narasi
dominan yang dituturkan oleh narator. Peristiwa penganiayaan terhadap para pemeluk agama
Kirishitan ini menjadi objek fokalisasi yang menggambarkan kondisi Jepang yang dimunculkan
secara berulang di sepanjang cerita. Salah satunya adalah Peristiwa pembantaian yang dialami oleh
kelompok Kirishitan di Hirado dan termasuk juga keluarga Julian. 4, U= U 7 > OFHE
bAHSY THRINTZ, BRADRETOEZETE- L, <TEL2ZRIILY LD EHSN
TH LB BICHOOE L2 LIFIZOD LY 23, EOEzRITOT, |
“Tahun lalu keluarga Julian pun dibunuh dengan dibakar. Petugas menutupi tubuh-tubuh mereka
dengan salju. Orang-orang kota sambil menyumpahi dengan penuh kebecian melemparkan bola
salju kepada ayah-ayah kami yang kesakitan karena api yang membakarnya.” (Tsushima, 2016:
267).
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Kutipan di atas, menunjukkan kekejaman pemerintah Tokugawa terhadap kelompok
Kirishitan yang digambarkan sebagai kelompok yang tidak berdaya dalam menghadapi dominasi
Jepang di bawah kekuasaan Tokugawa. Perbedaan agama menjadi faktor yang memunculkan
kebencian masyarakat Jepang terhadap kelompok Kirishitan. Munculnya kebencian ini disebabkan
adanya stigma yang dibangun oleh pemerintah Tokugawa dengan melabeli mereka sebagai
kelompok pemberontak dan pengkhianat. Dengan demikian pemerintah Tokugawa memiliki
alasan untuk membenarkan tidakan pembunuhan terhadap orang-orang yang memeluk agama
Kirishitan.

Kebencian masyarakat Jepang terhadap kelompok Kirishitan ini diperlihatkan dalam novel
Jakka Dofuni melalui narasi Julian yang diberi tugas menggantikan narator utama menyampaikan
apa yang dirasakannya sebagai seorang pemeluk Kirishitan.se [HfOONE T2 HENZEZ ETE D
LIcAZBLOL, DLIZITE 2D bANE, [L] &0 LEAEBITR, BTOOE T2
LORIZIE, ABITIEO S T, LU TOREEZFEICLIRAZ R Ro L DA
“Aku tidak mengerti orang-orang kota sampai sedemikian rupa membenci kami. Di mata mereka
Kirishitan tidak lagi terlihat seperti manusia, tetapi makhluk jahat yang lebih buruk dari manusia”
(Tsushima, 2016: 268).

Pernyataan Julian ini kemudian mendapat respon dari seorang keturunan Korea
(Chousenjin) bernama Petro yang juga memiliki pengalaman serupa dengan Julian sebagai
kelompok minoritas yang berbeda dengan masyarakat Jepang (Tsushima, 2016: 269). Dialog
antara Julian, seorang pemeluk Kirishitan dengan Petro keturunan Korea (Chousen) ini sebagai
cara pengarang untuk mengkritik perlakukan rasis Jepang terhadap kelompok Kirishitan dengan
menghadirkan tokoh Petro, seorang Zainichi Chousen jin (orang Korea yang berada di Jepang)
yang juga mengalami pengalaman serupa dengan Julian. Dari penulusuran narator dan fokalisator
yang bernarasi dan mengamati kondisi kelompok Kirishitan di tengah pelarangan agama Kristen
pada zaman Edo merupakan bentuk refleksi pengarang untuk memperlihatkan kelamnya sejarah
rasisme di Jepang.

Kesimpulan

Tsushima Yuko menggunakan bingkai sejarah peristiwa pelarangan agama Kristen
(Kirishitan) pada zaman Edo untuk menghadirkan pengalaman kelompok Kirishitan yang diopresi
oleh pemerintah Tokugawa karena memeluk agama Kristen sebagai agama yang berbeda dengan
mayoritas orang Jepang, yaitu agama Buddha. Pengalaman kelompok Kirishitan ini dinarasikan
oleh narator eksternal maha tahu dengan fleksibilitas yang tinggi, sehingga pembaca dapat
mengetahui gambaran lengkap mengenai semua peristiwa yang ingin disampaikan oleh pengarang
di dalam cerita. Opresi dan stigma yang dibangun oleh penguasa terhadap kelompok Kirishitan
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sebagai pemberontak dan pengkhianat memunculkan kebencian sekaligus menjadi alasan kuat
bagi pemerintah Jepang untuk melakukan tindakan rasis terhadap kelompok Kirishitan. Narasi
yang dihadirkan secara berulang mengenai peristiwa penangkapan, penyiksaan, pembunuhan
terhadap kelompok Kirishitan di dalam novel Jakka Dofuni oleh Tsushima Yuko ini dapat
ditenggarai sebagai pandangan kritis pengarang terhadap sejarah kelam rasisme Jepang terhadap
kelompok minoritas seperti yang dialami oleh kelompok Kirishitan.
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